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Abstract: The purpose of this service activity is to reduce the impact of
mercury on small-scale gold mining communities through training and coaching
activities in Sekotong village. The Sekotong region, West Lombok Regency is
an area rich in potential gold resources with the potential to mine 1,596 tons of
gold and can be mined for decades. This potential has been exploited by the
community by traditional gold mining. The gold mining area in Sekotong is
spread over 3 locations, namely Buwun Mas, Kerato and Pelangan involving
5000 traditional miners. Gold processing carried out in the community is by
using amalgamation and cyanidation methods. The technology provided in this
service activity is by eliminating the use of mercury in gold processing,
reducing the use of cyanide, training and coaching on appropriate standard
operating procedures in handling mercury and cyanide, and processing cyanide
before it is discharged into the environment. The result of this community
service activity is that with the application of this technology, the environment
and traditional gold miners become safer and healthier.
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Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengurangi dampak
merkuri bagi masyarakat daerah penambangan emas skala kecil melalui
kegiatan pelatihan dan pembinaan di desa Sekotong. Wilayah Sekotong
Kabupaten Lombok Barat merupakan wilayah yang kaya akan potensi
sumberdaya emas dengan potensi tambang emas mencapai 1.596 ton dan dapat
ditambang selama puluhan tahun. Potensi tersebut telah dimanfaatkan
masyarakat dengan melakukan penambangan emas secara tradisional. Kawasan
penambangan emas di Sekotong tersebar di 3 lokasi yaitu Buwun Mas, Kerato
dan Pelangan dengan melibatkan 5000 penambang tradisional.  Pengolahan
emas yang dilakukan pada masyarakat  adalah dengan menggunakan metoda
amalgamasi dan sianidasi. Teknologi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian
ini adalah dengan meniadakan penggunaan merkuri pada pengolahan emas,
mengurangi penggunaan sianida, pelatihan dan pembinaan tentang standar
operasional prosedur yang tepat dalam penanganan merkuri dan sianida, serta
pengolahan sianida sebelum dibuang ke lingkungan. Hasil Kegiatan Pengabdian
masyarakat ini yakni dengan penerapan teknologi tersebut, lingkungan dan
penambang emas tradisional menjadi lebih aman dan sehat.
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Pendahuluan
Wilayah Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat merupakan

wilayah yang kaya akan potensi sumberdaya emas dengan potensi tambang emas mencapai
1.596 ton dan dapat ditambang selama puluhan tahun. Potensi tersebut telah dimanfaatkan
masyarakat dengan melakukan penambangan emas secara tradisional. Kawasan penambangan
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emas di Sekotong tersebar di 3 lokasi yaitu Buwun Mas, Kerato dan Pelangan dengan
melibatkan 5000 penambang tradisional (Ismawati, 2013; Subanri, 2008).

Gambar 1. Peta Lokasi Sekotong (KPU Lobar, 2018)
Kelompok penambang emas “Sekotong Sejahtera” adalah kelompok penambang emas
tradisional di Desa Sekotong Timur, Kecamatan Lembar, Lombok Barat yang sudah
melakukan kegiatan penambangan emas tradisional sejak tahun 2008. Pengolahan emas yang
dilakukan pada kedua kelompok tersebut adalah dengan menggunakan metoda amalgamasi
dan sianidasi. Amalgamasi atau yang biasa disebut gelondong di Sekotong yaitu proses
pengikatan logam emas dari bijih tersebut dengan menggunakan merkuri (Hg) dalam tabung
yang disebut sebagai tromol. Langkah kedua dilakukan dengan cara sianidasi langsung,
sianidasi dengan karbon. Kedua bahan tersebut dapat membahayakan lingkungan dan
penambang emas sendiri (Veiga, 2014; Morgan, 2005; Gunradi, 2002; WHO, 2000).

Keracunan merkuri pada tubuh  ditandai dengan sukar menelan, sakit kepala, daya
dengar menurun dan penglihatan kabur. Selain itu gejala yang lain kaki dan tangan terasa
tebal, diare, mulut terasa tersumbat logam dan gusi membengkak. Bahkan, penyakit
minamata yang ditandai dengan tremor, ataksia, gangguan sensoris dan penyempitan lapang
pandang berkaitan erat dengan tingginya kadar merkuri dalam urin (Kolev,1996; Ramon,
2011; WHO, 2008). Sianida dapat mengikat dan menginaktifkan beberapa enzim, tetapi yang
mengakibatkan timbulnya kematian adalah karena sianida mengikat bagian aktif dari enzim
sitokrom oksidase sehingga akan mengakibatkan terhentinya metabolisme sel secara aerobik.
Sebagai akibatnya hanya dalam waktu beberapa menit, sianida akan mengganggu transmisi
neuronal (Ekawanti, 2015; Franko, 2005; Andreoli, 2017). Dengan penerapan teknologi
tersebut, diharapkan lingkungan dan penambang emas tradisional lebih aman dan sehat.
Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengurangi dampak merkuri bagi
masyarakat daerah penambangan emas skala kecil melalui kegiatan pelatihan dan pembinaan
di desa Sekotong.

Metode Pengabdian
Teknologi yang akan diberikan adalah dengan meniadakan penggunaan merkuri pada

pengolahan emas, mengurangi penggunaan sianida, pelatihan dan pembinaan tentang standar
operasional prosedur yang tepat dalam penanganan merkuri dan sianida, serta pengolahan
sianida sebelum dibuang ke lingkungan. Namun, penggunaan sianida dikurangi dengan
pengayaan material menggunakan sentrifugal gravity konsentrator. Sebelum dibuang ke
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lingkungan, sianida dinetralkan dengan sodium metabisulfit. Selain itu, penambang diberikan
pelatihan dan pembinaan tentang standar operasional prosedur kesehatan dalam penggunaan
sianida. Metode pelaksanaan pengabdian adalah sebagai berikut:

1) Sosialisasi Program
Sosialisasi dilakukan kepada pemerintah dan juga masyarakat Desa Sekotong.
Sosialisasi bertujuan agar pemerintah desa mendukung kegiatan ini sehingga proses
pendampingan dapat dilaksanakan. Sedangkan sosialisasi kepada masyarakat
bertujuan agar masyarakat serta mitra berpartisipasi aktif terhadap kegiatan
pengabdian yang akan dilakukan.

2) Pelatihan Kelompok Masyarakat
Pemberian materi dilakukan menggunakan bahasa sederhana, dilengkapi dengan
peraga yang akan memudahkan masyarakat memahami materi yang dijelaskan.
Setelah materi diberikan, peserta diberi kesempatan untuk memberikan umpan balik
sehingga tim dapat mengetahui permasalahan yang ada. Pelatihan juga menempatkan
masyarakat sebagai subyek yang terlibat aktif dalam pelatihan tersebut.

Pe
Limbah
Pengolahan
Emas

Gambar 2. Diagram Alir Penanganan Limbah Sianida
3) Pendampingan

Bentuk pendampingan adalah melalui hubungan jarak jauh dengan menggunakan
media handphone, maupun dengan tim turun ke lokasi masyarakat secara berkala.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Sosialisasi Program
Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 1 September 2019 dengan menghubungi ketua
kelompok. Selanjutnya sosialisasi dilakukan  sekaligus menyepakati kegiatan penyuluhan
yang akan dilakukan.
Pelatihan Kelompok Masyarakat
Pelatihan Kelompok Masyarakat dilaksanakan pada hari Rabu, 25 September 2019. Materi
yang diberikan sesuai dengan panduan dari UNIDO PBB tentang pengurangan dampak
merkuri pada penambangan emas skala kecil.
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Gambar 3. Kegiatan Diskusi dengan Penambang

Gambar 4. Proses di Lokasi Pengolahan

Gambar 5. Penggunaan Tabung Penangkap Uap untuk Mengurangi Pencemaran
Merkuri

Pada pelaksanaan pelatihan berusaha untuk menyesuaiakan jadual dengan para penambang
pengolah emas. Yang pertama kami lakukan adalah berdiskusi tentang bahaya merkuri.
Kemudian berusah menjelaskan hal-hal apa saja yang dapat kita lakukan untuk mengurang
dampak tersebut, yaitu : (a) Penggunaan retort/tabung recovery untuk amalgamasi; (b)
Pengayaan material; dan (c) Dan menetralisir penggunaan sianida.
Pendampingan
Pendampingan dilakukan dengan tujuan agar penambang lebih paham tentang pengurangan
dampak merkuri. Tindak lanjut kegiatan berupa monitoring lingkungan dan pengurangan
merkuri di lingkungan dengan pemeriksaan tailing dan air sekitar lingkungan tambang.

Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini
mampu meningkatkan wawasan penambang emas skala kecil mengenai pengurangan dampak
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merkuri dan kesehatan lingkungan terutama mengenai pengurangan dampak merkuri.
Sehingga diharapkan kedepannya tidak lagi menggunakan merkuri untuk proses pengolahan
emas.

Saran
Saran yang dapat disampaikan berdasar hasil kegiatan pengabdian ini antara lain agar
kegiatan pelatihan ini juga dilakukan dalam skala lebih luas dan melibatkan pihak-pihak
terkait sehingga pengurangan dampak merkuri dapat lenih luas cakupannya.
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